BABY
PENLUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Komunikasi Suporter Fanatik PSIM Jogja
Brajamusti dalam memberikan dukungan serta analisis vang telah peneliti uraikan
pada bab-bab sebelumnya, dapat dis ‘bahwa bentuk-bentuk komunikasi
suporter fanatik Brajsmusti yaitu diwnjudkan dengan tetap mendukung PSIM
Jogja apapun keadannya. Loyalitas serta dukungan yang tinggi seperti pembelian
tiket, pembelian atribut afficial, berdiri dan bernyany: sepanjang pertandingan,
mﬂm nm'bﬂt.sﬁ!lmung PSIM Jogja sﬂtmg. géianjum}ra wujud
fanatik yung terbentuk dapst membangun hibungan relasi 'ﬁqungkaian pola
komunikasi yang terbagi menjadi 4 kategori. Pertama, yaitu komunikasi
Brajamusti sant PSIM berlaga seperti menghafal yel-yel stau chant, membangun
relasi antar sesama pendukung PSIM Jogja. Kedua kegiatan suporter fnatik
Brajamusti saat tidak uda pertandingan atou diluar march seperti kegiatan sosial.
dnh%hbsamm Ketiga komunikasi yang dilakukan a'upurm":'ﬂfajmnusli
&ul:ml ‘manajemen seperti doa bersama. Seianjutny?t}inghukhttrnm konflik
yang terjadi didalam stadion maupun luar stadion. Konflik ini biasanya terjadi
mwm dan oknum supporter yang tidak bertanggung jawab
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Betdasa.rlun h:mi Lzs:lmpu!an diatns, mahmﬁsm yang diajukan vaitu
bagi anggota suporter E '_ amsl m :hlmdihmﬁm agar lebih menunjukan
fanatisme dengan tindakan yang positif seperti kreasi yel-vel, saling menjaga

kondusifitas sesama suporter agar rasa aman dan nyaman untuk din sendin dan
orang lain leteap terjaga. Selanjuinya bagi peneliti selanjuinya disarankan untuk
dapat memakai kelompok suporier sepak bola yang lebith luas tidak hanya
Brajamusti saja, misalnya melakukan penelitian perbandingan fanatisme antar
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kelompok suporter Brajamusti dan The Maident. Sehingga agar hasil penelitian
O ———
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